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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan setiap 
manusia, khususnya pada era globalisasi sekarang ini. Pendidikan yang layak 
dan bermutu diharapkan akan mencetak generasi penerus yang dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kreativitasnya. Hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB I Pasal 1 Ayat 1 bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
Pendidikan dasar pada hakikatnya adalah pendidikan yang lamanya 
sembilan tahun dimulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) selama enam tahun 
sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP) selama tiga tahun. Oleh karena 
itu, pendidikan minimal yang harus diikuti oleh setiap warga negara 
Indonesia adalah sampai dengan tingkat SMP. SMP merupakan jenjang 
pendidikan formal yang termasuk dalam kategori pendidikan dasar dengan 
tujuan menyiapkan siswa dengan berbekal kemampuan dasar yang 
merupakan perluasan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di 
tingkat SD. 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru dengan 
siswa diwujudkan dengan adanya proses pembelajaran. Pembelajaran bukan 
hanya proses mentransfer pengetahuan dari seorang guru kepada siswanya. 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, 
sehingga tujuan yang diharapkan oleh keduanya akan tercapai. Dalam hal ini 
pembelajaran harus bisa mengubah kondisi siswa dari yang tidak tahu 
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menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham, dan dari perilaku yang 
kurang baik menjadi lebih baik. 
Proses pembelajaran itu sendiri tertuang dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pada BAB 4 Pasal 19 Ayat 1 dijelaskan bahwa: 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Berdasarkan peraturan pemerintah diatas, proses pembelajaran yang 
berkualitas tergantung juga pada guru itu sendiri. Guru sebagai ujung tombak 
keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah yang terlibat langsung dalam 
proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Guru harus bisa 
menciptakan pembelajaran seperti yang tertuang dalam peraturan pemerintah 
diatas. Dalam proses pembelajaran guru harus melibatkan siswa untuk 
berpartisipasi aktif, sehingga tidak akan terjadi pembelajaran yang berpusat 
pada guru (teacher centered). Guru disini bertindak sebagai fasilitator yang 
memberikan kemudahan belajar pada siswanya dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan serta melibatkan seluruh siswanya. 
Pembelajaran tidak hanya sebatas mendengarkan penjelasan dari guru 
saja, karena dengan mendengarkan akan cenderung membuat siswa lebih 
cepat bosan dan lupa akan materi yang diberikan oleh guru. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu perbedaan tingkat 
kecepatan bicara guru dengan tingkat kemampuan mendengar siswa. Karena 
kebanyakan orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar. 
Kondisi pembelajaran diatas merupakan kondisi umum yang sering terjadi 
di lingkungan sekolah. Melihat fakta di lapangan sekarang ini, masih banyak 
guru yang menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 
pelajaran, sehingga pembelajaran hanya bersifat satu arah, tanpa melibatkan 
siswa untuk ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
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Saat ini Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berkembang sangat 
pesat dan berpengaruh terhadap berbagai bidang kehidupan, diantaranya 
sosial, ekonomi, pemerintahan, bahkan pendidikan. Menurut Rusman 
(2011:89) perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia 
pendidikan direspon oleh Kementrian Pendidikan Nasional dengan 
memasukan kurikulum yang bernuansa pengenalan seluk beluk teknologi 
informasi dan komunikasi terutama pada jenjang pendidikan menengah. Oleh 
karena itu, sejak tahun 2004 pemerintah Indonesia memasukan mata pelajaran 
TIK kedalam kurikulum sekolah terutama untuk jenjang SMP dan SMA. 
Mata pelajaran TIK di SMP dimaksudkan agar siswa dapat memahami 
dan menggunakan perangkat teknologi informasi dan komunikasi secara tepat 
dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan 
belajar serta dapat menguasai dasar-dasar keterampilan komputer. Mata 
pelajaran TIK dipersiapkan untuk mengantisipasi dan mengatasi dampak 
negatif dari perkembangan teknologi yang berkembang saat ini, sehingga 
dengan adanya mata pelajaran TIK ini diharapkan siswa mempunyai bekal 
untuk bisa terjun ke dunia internasional dan bersaing dengan generasi muda 
dunia lainnya yang lebih melek akan teknologi, informasi, dan komunikasi. 
Keberhasilan seorang siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa yang bersangkutan yaitu setelah mengerjakan tes yang diberikan 
oleh gurunya. Hasil belajar yang baik tentu sangat diharapkan karena setiap 
orang menginginkan prestasi belajar yang tinggi. Hasil belajar dapat dilihat 
dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran yang 
merupakan acuan dalam menentukan pencapaian hasil belajar siswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di SMP Negeri 
43 Bandung, KKM untuk mata pelajaran TIK yaitu 75 dan dari siswa kelas 
VII yang berjumlah 380 orang sebagian besar siswa memperoleh hasil belajar 
dengan nilai dibawah KKM yaitu 65. Adanya perolehan hasil belajar tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari luar 
siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa dapat berupa minat, 
motivasi, kemampuan siswa, dan sebagainya. Sementara faktor yang berasal 
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dari luar diri siswa yaitu kurikulum, sarana, dan model pembelajaran yang 
digunakan. 
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut diduga berkaitan pula dengan 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, guru  masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran TIK, dimana seorang guru 
menyampaikan materi pelajaran dan siswa hanya  mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru saja. Dalam menyampaikan materi pelajaran 
pun guru hanya ceramah di dalam kelas tanpa menggunakan alat bantu untuk 
lebih memperjelas materi pelajaran tersebut. Karena siswa cenderung pasif, 
hal tersebut membuat siswa malas dan bosan untuk mengikuti pembelajaran 
TIK. Selain itu siswa mudah lupa dan kurang paham dengan materi yang 
disampaikan oleh guru, sehingga mengalami kesulitan ketika menghadapi 
ujian. 
Berdasarkan kenyataan diatas, maka perlu dilakukan perbaikan dalam 
kegiatan pembelajaran TIK dengan menggunakan model pembelajaran di 
kelas yang dapat menjadikan proses pembelajaran yang tidak berpusat pada 
guru dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya dengan 
menggunakan model Cooperative Learning. Dalam model Cooperative 
Learning siswa diajak terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa dibagi 
kedalam kelompok-kelompok kecil dengan kemampuan yang beragam untuk 
memecahkan permasalahan maupun mencari informasi sesuai dengan 
pemahamannya, dan menciptakan suasana aktif dalam pembelajaran. Tujuan 
dari model Cooperative Learning tidak hanya menuntut siswa untuk 
berprestasi secara akademik saja, melainkan point utama dari pembelajaran ini 
adalah bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan siswa  mampu 
bekerja sama dalam memahami materi yang telah diajarkan oleh gurunya. 
Pada model Cooperative Learning terdapat beberapa variasi jenis model, 
salah satunya model Cooperative Learning tipe Think Pair Square. Dalam 
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Square, guru 
membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari empat orang. Sebagai 
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kegiatan awal guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah dan meminta 
siswa untuk berpikir sendiri dulu tentang jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Lalu guru meminta siswa untuk berpasangan dengan salah satu dari teman 
kelompoknya dan mendiskusikan apa yang telah mereka pikirkan. Setelah itu 
guru meminta pasangan siswa untuk bergabung dengan pasangan lainnya 
untuk mendiskusikan kembali pertanyaan atau permasalahan tersebut yang 
nantinya hasil diskusi dapat dipresentasikan di depan kelas. 
Model Cooperative Learning tipe Think Pair Square menuntut siswa 
untuk belajar sendiri dan belajar bekerja sama dengan orang lain. Pembelajaran 
ini sangat mengoptimalkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Sehingga dapat mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan 
memecahkan masalah secara bersama. 
Penggunaan model pembelajaran Think Pair Square ini akan berdampak 
positif pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di SMP. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Achmad Ferdiyan Rustandi (2011) 
bahwa “terjadi peningkatan penguasaan konsep fisika setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square“. Begitu juga dari hasil 
penelitian Ni Made Dwi Tresnayanti, I Wayan Lasmawan dan A.A.I.N 
Marhaeni (2013) menunjukan bahwa “motivasi berprestasi siswa yang 
mengikuti model Think Pair Square lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang mengikuti model konvensional pada mata pelajaran IPS siswa kelas VII 
SMPN 3 Singaraja”. 
Untuk menunjang dalam pelaksanaan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Think Pair Square, maka dibantu dengan menggunakan media 
pembelajaran. Media mempunyai peranan penting agar tujuan pembelajaran 
dapat disampaikan dengan baik kepada siswa, karena keberhasilan dalam 
pelaksanaan tujuan pembelajaran didukung oleh komponen-komponen 
pembelajaran yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama 
lainnya. Selain itu penggunaan media dalam pembelajaran mempunyai 
beberapa manfaat antara lain pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, 
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bahan pelajaran yang disampaikan akan lebih jelas maknanya dan siswa lebih 
banyak melakukan kegiatan belajar. 
Multimedia adalah gabungan dari beberapa media dalam bentuk teks, 
audio, grafis, animasi dan video untuk menyampaikan informasi. Terdapat 
beberapa multimedia dalam pembelajaran, salah satunya multimedia 
presentasi. Multimedia presentasi digunakan untuk menjelaskan materi 
pembelajaran yang bersifat teoritis. Kelebihan multimedia presentasi ini dapat 
menggabungkan teks, audio, grafis, animasi dan video dalam kesatuan 
penyajian. Selain itu multimedia presentasi dapat memfasilitasi siswa yang 
memiliki tipe belajar yang berbeda sekaligus yaitu tipe belajar visual, auditif 
dan kinestetik. Untuk menyajikan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menarik, maka aplikasi Microsoft PowerPoint sebagai multimedia presentasi 
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Microsoft PowerPoint 
merupakan salah satu aplikasi yang dikembangkan oleh Microsoft untuk 
membuat presentasi.  
Berdasarkan uraian dan beberapa hasil penelitian diatas, penulis tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Cooperative Learning Tipe Think Pair Square Berbantuan Aplikasi 
Microsoft PowerPoint terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa“. 
B. Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Penggunaan model pembelajaran di kelas pada mata pelajaran TIK masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. 
2. Dalam menyampaikan materi pelajaran guru tidak menggunakan alat bantu 
untuk memperjelas materi pelajaran tersebut. 
3. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran TIK. 
4. Pembelajaran di kelas berjalan hanya satu arah tanpa melibatkan siswa 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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5. Siswa cenderung pasif sehingga siswa malas dan bosan untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran TIK. 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas penulis 
membatasi penelitian pada penggunaan model pembelajaran di kelas yaitu 
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair Square 
yang dibantu dengan aplikasi Microsoft PowerPoint dalam hal 
menyampaikan materi pembelajaran. Penelitian ini difokuskan pada hasil 
belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran TIK.  
C. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
secara umum masalah yang diteliti adalah “ Apakah model Cooperative 
Learning tipe Think Pair Square berbantuan aplikasi Microsoft PowerPoint 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar ranah 
kognitif siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi? ”. 
Adapun rumusan masalah khusus dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah model Cooperative Learning tipe Think Pair Square berbantuan 
aplikasi Microsoft PowerPoint memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar ranah kognitif siswa aspek pengetahuan 
(C1) pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi? 
2. Apakah model Cooperative Learning tipe Think Pair Square berbantuan 
aplikasi Microsoft PowerPoint memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar ranah kognitif siswa aspek pemahaman 
(C2) pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi? 
3. Apakah model Cooperative Learning tipe Think Pair Square berbantuan 
aplikasi Microsoft PowerPoint memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar ranah kognitif siswa aspek penerapan 
(C3) pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Cooperative 
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Learning tipe Think Pair Square berbantuan aplikasi Microsoft PowerPoint 
terhadap peningkatan hasil belajar ranah kognitif siswa pada mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Sedangkan yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh model Cooperative Learning tipe Think Pair Square 
berbantuan aplikasi Microsoft PowerPoint terhadap peningkatan hasil 
belajar ranah kognitif siswa aspek pengetahuan (C1) pada mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
2. Mengetahui pengaruh model Cooperative Learning tipe Think Pair Square 
berbantuan aplikasi Microsoft PowerPoint terhadap peningkatan hasil 
belajar ranah kognitif siswa aspek pemahaman (C2) pada mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
3. Mengetahui pengaruh model Cooperative Learning tipe Think Pair Square 
berbantuan aplikasi Microsoft PowerPoint terhadap peningkatan hasil 
belajar ranah kognitif siswa aspek penerapan (C3) pada mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh model Cooperative Learning tipe Think Pair 
Square berbantuan aplikasi Microsoft PowerPoint terhadap peningkatan hasil 
belajar ranah kognitif siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam mata pelajaran TIK. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
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b. Bagi Guru 
Dapat memberikan wawasan baru bagi guru sebagai altenatif model 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran TIK. 
c. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan berbagi pengetahuan 
kepada temannya serta membantu siswa yang pasif dalam kegiatan 
berkelompok menjadi ikut berpartisipasi aktif. 
F. Struktur Organisasi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan dari masing-masing bab terdiri dari 
beberapa subbab. Bab I yaitu pendahuluan, bab ini terdiri dari subbab latar 
belakang penelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi.  
Bab II yaitu kajian pustaka, bab ini terdiri dari subbab kajian pustaka 
mengenai konsep belajar dan pembelajaran, model pembelajaran, model 
Cooperative Learning, model Cooperative Learning tipe Think Pair Square, 
media pembelajaran, multimedia presentasi, aplikasi Microsoft PowerPoint, 
hasil belajar, mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, 
didalam bab II ini terdapat subbab penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 
dan hipotesis penelitian.  
Bab III yaitu metodologi penelitian, bab ini terdiri dari subbab lokasi, 
populasi dan sampel penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi 
operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.  
Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan, bab ini terdiri dari subbab 
deskripsi hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 
penelitian. Bab V yaitu simpulan dan saran, bab ini terdiri dari subbab 
simpulan dan saran. 
 
